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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025
KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, berkat karunia-
Nya Program Studi DIII Keperawatan STIKES Notokusumo Yogyakarta telah
menerbitkan buku Pedoman Penulisan Laporan Karya Tulis [lmiah sebagai salah
satu upaya peningkatan mutu pendidikan dalam rangka optimalisasi pencapaian
tujuan pendidikan. Buku ini berisi tentang kaidah Penulisan Laporan Karya Tulis
Ilmiah yang berlaku dan digunakan oleh sivitas akademika Program Studi DIII
Keperawatan di STIKES Notokusumo Yogyakarta.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada tim penyusun yang telah
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk melaksanakan penyempurnaan buku
pedoman ini hingga terbit dalam bentuk yang sekarang. Terima kasih juga kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah menyumbangkan dan memberikan

masukan-masukan yang sangat bermanfaat bagi penyempurnaan buku ini.
Buku pedoman ini telah mengalami perbaikan berdasarkan perkembangan serta

masukan dari dosen dan mahasiswa. Namun kami yakin buku pedoman ini belum
sempurna, oleh karena itu kritik dan saran dari Bapak/Ibu/Saudara pembaca demi

penyempurnaan sangat diharapkan.

Semoga buku pedoman ini bermanfaat bagi dosen pembimbing dan utamanya
bagi para mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan STIKES Notokusumo

Yogyakarta dalam rangka penyusunan Laporan Karya Tulis [Imiah.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Laporan kasus merupakan tugas akhir yang wajib disusun mahasiswa DIII
Keperawatan semester VI Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES)
Notokusumo untuk memberi kesempatan kepada mahasiswa dalam
mengungkapkan penalaran secara komprehensif melalui tulisan sesuai dengan
ruang lingkup pelayanan asuhan keperawatan yang ditugaskan kepada
mahasiswa.

Laporan kasus yang disusun diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan keilmuan dan praktik keperawatan serta memperkuat
pengetahuan tentang keperawatan. Mahasiswa diberi kesempatan untuk
menyelesaikan seluruh rangkaian penyusunan laporan kasus, dengan mengikuti
Ujian Karya Tulis Ilmiah (KTI) yang meliputi uji praktik di rumah
sakit/keluarga dan uji sidang.

Buku panduan penyusunan laporan kasus ini dibuat untuk membantu
mahasiswa dalam menuliskan hasil laporan kasus yang diselesaikan dalam
bentuk karya ilmiah.

. Tujuan Penyusunan Laporan Kasus

1. Tujuan Umum
Melalui penyusunan laporan kasus ini mahasiswa mampu mengungkapkan
pola pikir ilmiah dalam menyelesaikan masalah keperawatan dan kesehatan
klien secara komprehensif.
2. Tujuan Khusus Mahasiswa dapat:
a. Mengidentifikasi dan mengintegrasikan ilmu-ilmu dasar
keperawatan pada suatu kasus dalam bentuk proses keperawatan.
b. Menerapkan pengetahuan teoritik ke dalam praktik keperawatan.
c. Melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan secara
sistematis.
d. Melakukan analisis kasus dan berpikir ilmiah yang diperlihatkan
mahasiswa dalam melakukan pembahasan kasus dan implikasi
keperawatan.

. Deskripsi Kegiatan

Kegiatan KTI mahasiswa DIII Keperawatan Sekolah Tinggi I[lmu Kesehatan
Notokusumo meliputi dua hal, yaitu:
1. UjiPraktik
Uji praktik dilaksanakan selama 3 hari di rumah sakit/keluarga yang
sudah ditentukan.
2. UjiSidang
Pelaksanaan uji sidang dilakukan di kampus STIKES Notokusumo
Yogyakarta. Dalam uji sidang mahasiswa akan mempresentasikan
laporan kasus yang sudah dilaksanakan saat uji praktik di depan dosen

penguji.
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PENJELASAN UMUM UJIAN PRAKTIK

A. Petunjuk Pelaksanaan Ujian Praktik
Persiapan Ujian

1.

a.

Penguji lapangan (rumah sakit), menyiapkan kasus/klien yang akan
menjadi subjek ujian praktik dengan ketentuan kasus: keadaan
umumnya memungkinkan dipakai ujian praktik, mudah diamati,
evaluasi waktu relatif singkat dan memungkinkan kompetensi kritis
yang harus dimiliki teruji.

Kasus yang disiapkan penguji dari rumah sakit sejumlah peserta
ujian pada hari itu ditambah 2 orang kasus sebagai cadangan.

Sebelum kasus dibagikan kepada peserta ujian, penguji dari
pendidikan dan lapangan mengecek kembali kelayakan kasus
tersebut untuk diujikan.

Kasus dibagikan pada peserta ujian dengan cara undian. Setelah

kasus didapatkan, mahasiswa diingatkan kembali mengenai

kegiatan ujian sebagai berikut :

1) Tahap pengkajian selama 1 (satu) jam.

2) Tahap penulisan hasil pengkajian selama 20 menit termasuk
penetapan diagnosa keperawatan sampai dengan perencanaan
kemudian diserahkan kepada penguji.

3) Penentuan paket keterampilan yang diujikan berdasarkan
rencana yang sudah dibuat dan sesuai kebutuhan pasien.

4) Setelah selesai melakukan keterampilan keperawatan, segera
didokumentasikan dan diserahkan kepada penguji sebagai
bahan responsi.

2. Pelaksanaan Ujian
a. Proses Keperawatan

)]

2)

3)

Tahap Pengkajian :

Pengkajian selama 1 jam, menyangkut semua aspek data fokus yang
muncul pada hari itu, meliputi bio-psiko-sosio-kultural-spiritual,
pemeriksaan fisik dan pemeriksaan diagnosis.

Tahap Penegakan Diagnosa

Mahasiswa menegakkan diagnosa keperawatan berdasarkan analisa
data yang sudah didapatkan pada tahap pengkajian.

Tahap Perencanaan :

PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025
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1)

a) Ketentuan aspek perencanaan sesuai keluhan utama dan kondisi
patologis dengan rumusan masalah saat pengkajian.

b) Perencanaan ditulis mahasiswa teruji dengan jelas yang akan
merupakan aspek penilaian dan konfirmasi waktu responsi
akhir.

4) Tahap Pelaksanaan :

a) Penguji mengamati pelaksanaan/implementasi paket perasat
yang diujikan sejak persiapan alat sampai dengan peserta ujian
merapikan kembali peralatan yang telah digunakan.

b) Dalam keadaan darurat dimana mahasiswa melakukan
kesalahan yang sangat merugikan klien, hendaknya penguji
mengambil alih atau mengingatkan secara etis kemudian
mahasiswa dapat melanjutkan intervensinya sampai
selesai/tuntas.

5) Tahap Evaluasi:

Mahasiswa melakukan evaluasi terhadap hasil tindakan yang telah

dilakukannya.

6) Dokumentasi Proses Keperawatan :

Peserta ujian melakukan dokumentasi proses keperawatan yang

dilakukan baik pada format laporan maupun pada status pasien (bila

diizinkan).

. Responsi Akhir

1) Berdasarkan pengamatan, tulisan mahasiswa teruji diadakan
responsi (sesuai petunjuk penilaian). Kesempatan tiap penguji
adalah 15 menit.

2) Penguji dapat menilai hasil responsi penguji lain, walaupun yang
bersangkutan tidak menanyakan.

3) Aspek yang sudah ditanyakan penguji lain tidak ditanyakan
kembali, bila ada hanya bersifat pertanyaan lanjutan dari aspek
tersebut.

Aspek Penilaian : (KONVERSINILAI)

Penilaian pada ujian praktik meliputi:

a) Evaluasi pengelolaan asuhan keperawatan berdasarkan kasus
b) Ujianketerampilan



pada rubrik penilaian.

3) Nilai batas lulus ujian praktik masing-masing mahasiswa ditentukan
berdasarkan nilai rata-rata dari ketiga penguji, dengan batas Iulus 68

B).
4) ;e)rikut ini konversi nilai yang digunakan dalam Ujian Praktik:
Nilai Absolut Huruf Mutu

79-100 A

68-78 B

58-67 C
41-57 D

0-40 E

5) Pembulatan nilai oleh masing-masing penguji sebesar 2 digit di belakang
koma. Contoh = 64,568 menjadi 64,57

6) Catatanyang harus disertakan :
a) Hasilujian praktek

b) Daftar hadir penguji dan mahasiswa teruji

¢) Beritaacaraujian hari tersebut.

d) Pada lembar penilaian angka yang kritis/menjatuhkan agar diberi
penjelasan pada kolom keterangannya.

B. Peraturan Tata Tertib bagi Mahasiswa
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2) Ketentuan skoring pada format penilaian ujian praktik pada masing-
masing item menggunakan skor 0-3 dengan ketentuan yang terlampir

1. Datang tepat waktu pada saat ujian praktik di bangsal pada pukul 07.00

WIB.

2. Berpakaian sesuai peraturan yaitu setelan putih-putih dengan identitas diri.

W

4. Setelah selesai melaksanakan uji praktek selama 3 hari, mahasiswa
dapat melaksanakan bimbingan dengan dosen pembimbing sebagai

persiapan uji sidang

C. Kisi-Kisi Ujian Karya Tulis [lmiah

1. Keterampilan Umum

Keterampilan keperawatan ini dapat dilakukan di ruang kebidanan,

Meninggalkan tempat ujian sesuai waktunya.

penyakit dalam, anak, jiwa, bedah, dan keluarga.
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a. Memenuhi kebutuhan personal hygiene padaklien :
1) Memandikan klien diatas tempat tidur
2) Mencucirambut
3) Merawat mulut
4) Menyikat gigi
5) Merawat gigipalsu
6) Membersihkan daerah perineum
7) Membuat tempat tidur terbuka/tertutup
8) Mengganti alat tenun dengan klien diatasnya
b. Memenuhi kebutuhan nutrisi padaklien :
1) Menyuapiklien
2) Memasang NGT (Naso Gastrik Tube)
3) Memberi makan melalui NGT
4) Memasang infus (memberi makan melalui parenteral)
¢. Memenuhi kebutuhan eliminasi padaklien :
1) Menolongklien BAB
2) Melaksanakan huknah tinggi
3) Melaksanakan huknah rendah
4) Memasang kateter sementara pada pria
5) Memasang kateter sementara pada wanita
6) Memasang kateter tetap pada pria
7) Memasang kateter tetap pada wanita
8) Memasang kondom kateter

9) Merawatkateter permanen (tetap)
10) Memasang schorsteen.
d. Memenuhi kebutuhan pertukaran O, dan CO, melalui sirkulasi dan
jantung :
1) Melaksanakan massage punggung
2) Memasang balut elastis dan stocking anti emboli
3) Melaksanakan duduk rendam
e. Memenuhi kebutuhan pertukaran O, dan CO, dengan
mempertahankan suhu normal tubuh :
1) Memberikan kompres dingin basah
2) Memberikan kompres dingin dengan eskap
3) Memberikan kompres dingin dengan kirbat es gantung
4) Memberikan kompres panas basah
5) Memberikan kompres dengan buli-buli panas (WWZ)
f. Memenuhi kebutuhan aktivitas dan istirahat klien :
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1) Membantu pasien/klien latihan pasif

2) Membantu pasien/klien latihan aktif

3) Melatih persiapan ambulasi

4) Mengatur posisi /ithotomi

5) Mengatur posisi dorsal recumbent

6) Mengatur posisi pronasi

7) Mengatur posisi knee chest

. Melaksanakan pemberian obat dan perawatan luka :
1) Memberikan obat melalui sub lingual

2) Memasukkan obat suppositorial per vaginal
3) Memasukkan obat suppositorial per rectal
4) Menyiapkan obat untuk injeksi

5) Melakukan injeksi secara subcutan

6) Melakukan injeksi secara intracutan

7) Melakukan injeksi secara intra muskuler

8) Melakukan injeksi secara intravena

9) Memberikan obat topikal lotion

10) Memberikan opbat topikal zalp

11) Memberikan transfusi

12) Mengganti balutan luka

. Mempertahankan lingkungan terapeutik (pengendalian infeksi) :
1) Mencuci tangan secara steril

2) Mencuci tangan secara desinfeksi

3) Memakaisarung tangan

4) Membuka bungkusan steril

5) Menyeterilkan alatkeperawatan dari logam
Mencegah kecelakaan :

1) Memasang restrain

2) Memasang papan pengaman tempat tidur
Mengukur tanda-tanda vital pada klien :

1) Mengukur suhu melalui ketiak (axilla)

2) Mengukur suhu melalui rectal (anus)

3) Mengukur suhu melalui mulut (oral)

4) Mengukur tekanan darah

5) Menghitung denyut nadi (pulse)

6) Menghitung pernafasan (respirasi)

7) Mengukurtinggi badan (TB)

8) Mengukur beratbadan (BB)
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k. Kolaborasi dengan dokter untuk memenuhi data penunjang laborat :
1) Mengambil darah perifer
2) Mengambil darah intravena
3) Mengambil darah astrub (arteri)

2. Keterampilan Khusus:

a. Bagian Penyakit Kebidanan dan Kandungan :
1) Merawat luka perineum
2) Vulvahygiene
3) Mengangkat jahitan perineum
4) Palpasiinvolusirahim
5) Melatih senam nifas
6) Perawatan payudara masa nifas (breast care)
7) Motivasi KB (Keluarga Berencana)

b. Bagian Penyakit Anak :
1) Memandikan bayi/anak
2) Memasang sonde pada bayi/anak
3) Memberi makan melalui sonde pada bayi/anak
4) Memberi minum bayi dengan pipet
5) Memberi minum bayi dengan sendok
6) Memberi minum bayi/anak dengan sendok
7) Menyuapi bayi/anak
8) Menyendawakan anak
9) Memasang infus pada bayi/anak
10)Melakukan resusitasi pada anak/bayi
11)Melakukan chest fisioterapi pada anak/bayi
12) Mengambil darah vena pada bayi/anak
13)Mengambil darah arteri pada bayi/anak
14) Terapi bermain pada anak
15)Memasang restrain pada anak
16)Memasang sudip lidah pada anak kejang
17)Memasukkan stesolid supositoria
18)Memeriksareflek rooting
19)Memeriksa reflek mengisap
20)Memeriksa reflek menelan
21)Memeriksareflek glabella

c. BagianPenyakit Dalam :
1) Merawat luka gangren
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2) Memberikan suntikan insulin

. Bagian Penyakit Bedah:

1) Mengangkat jahitan luka operasi

2) Merawat luka colostomy

3) Merawatdrain

4) Mengganti balutan luka

. Memberikan penyuluhan kesehatan kepada klien sesuai dengan kasusnya.

Memberikan Terapi aktivitas kelompok dan Strategi Pelaksanaan (SP) pada
klien
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BAB

111 PENJELASAN UMUM UJIAN SIDANG

A. WAKTU PELAKSANAAN UJIAN SIDANG KARYA TULIS ILMIAH

Pelaksanaan Ujian Sidang akan mulai dilaksanakan pada tanggal 16 s.d 24 Juni
2025 dan akan diikuti oleh 144 mahasiswa yang terdiri dari kelas 3A, 3B, 3C dan
3D. Pada pelaksanaan ujian sidang terdapat 7 tim dosen yang akan menguji uji
sidang dalam waktu 1 hari. Ujian sidang disesuaikan dengan hasil bimbingan
Karya Tulis Ilmiah yang dilaksanakan dengan beberapa macam kluster
keperawatan yaitu Kluster Keperawatan Maternitas, Keperawatan Keluarga,
Keperawatan Anak, Keperawatan Jiwa dan Keperawatan Medikal Bedah.
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. MEKANISME PELAKSANAAN UJIAN SIDANG
I.
2.

Pelaksanaan ujian sidang akan dilaksanakan secara offfine.

Adapun penguji yang terlibat dalam ujian sidang adalah 2 (dua) orang
penguji dari dosen dalam dan 1 (satu) orang penguji dari lahan.

. Ujian sidang merupakan tahap akhir bagi mahasiswa untuk menyampaikan

laporan KTI didepan 3 (tiga) orang penguji.

Berkas laporan KTI yang akan diujisidangkan harus sudah diserahkan

kepada semua penguji dalam bentuk Zard file, paling lambat 2 hari sebelum

jadwal ujian sidang yang sudah ditentukan.

Laporan KTI yang akan diujisidangkan harus sudah dikonsulkan minimal

12 kali dan sudah disetujui oleh dosen pembimbing.

Mabhasiswa tidak diperkenankan mengikuti ujian sidang utama apabila :

a. Tidak melakukan proses bimbingan sesuai ketentuan.

b. Tidak melakukan ujian sidang utama dengan alasan yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

c. Apabila mahasiswa teruji tidak memenuhi kriteria penilaian dari ketiga
penguji pada ujian sidang utama, maka diberikan kesempatan untuk
mengikutiujian sidang ulang I.

d. Apabila mahasiswa teruji tidak memenuhi kriteria penilaian dari ketiga
penguji pada ujian sidang ulang I, maka akan diberi kesempatan
mengikuti ujian sidang ulang II.

Pemaparan Hasil

Waktu presentasi mahasiswa teruji dalam melaporkan hasil KT maksimal

10 menit untuk masing-masing mahasiswa.

Responsi Tim Penguji

a. Hasil telaah hasil KTI mahasiswa teruji diadakan responsi (sesuai
petunjuk penilaian). Kesempatan tiap penguji adalah 15 menit.
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b.

Penguji dapat menilai hasil responsi penguji lain, walaupun yang
bersangkutan tidak menanyakan.

9. Evaluasi Ujian

a.

b.

Nilai batas lulus ujian sidang utama ditentukan berdasarkan nilai rata-
rata dari ketiga penguji, dengan batas lulus (passing grade) nilai 68,00.
Mahasiswa yang tidak mengikuti ujian sidang utama (berdasarkan poin
6) memperoleh nilai dengan batas lulus maksimal 68,00.

Pembulatan nilai oleh masing-masing penguji sebesar 2 digit dibelakang
koma, contoh 68,777 menjadi 68,78.

Hasil ujian sidang dikumpulkan pada hari tersebut pada ketua tim

masing-masing dan diserahkan ke institusi atau koordinator uji sidang
STIKES Notokusumo Yogyakarta.

10. Revisi

Waktu untuk menyelesaikan revisi hasil ujian sidang dari ketiga penguji,
maksimal adalah 3 minggu dari pelaksanaan ujian sidang.

C. STRATEGI PRESENTASI
1. Ujisidang dilaksanakan secara offline

2. Pembuatan Powerpoint

a.

moe oo

g.

Powerpoint dibuat singkat, jelas, dan menggambarkan keseluruhan isi
laporan

Ukuran huruf (28) dan jenis huruf (Arial/Verdana)

Pemakaian gambar atau animasi disesuaikan dengan tema

Setiap tampilan pada layar tidak lebih dari 8 baris

Sebaiknya dalam penampilan sederhana tetapi cukup menarik

Warna antara huruf dan latar belakang tidak menimbulkan kerancuan
saat dilihat

Jumlah tampilan powerpoint tidak melebihi 30 tampilan dan disesuaikan
dengan waktu yang disampaikan (10 menit)

3. Persiapan Multimedia

a.
b.

C.

Latihan mengoperasikan komputer
Latihan mengoperasikan powerpoint
Pertimbangkan waktu untuk persiapan multimedia

4. Keterampilan Verbal

a.

Volume suara jelas

b. Kejelasan artikulasi
c.
d

Irama berbicara tidak terlalu cepat

. Aksentuasi (penekanan) pada hal-hal yang penting
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5. Penampilan
a. Pakaian baju seragam putih-putih dan jas almamater
b. Ekspresi wajah positif

D. PENGUMPULAN LAPORAN KTI
Mabhasiswa peserta ujian setelah melakukan uji sidang wajib mengumpulkan
laporan KTI dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Laporan sudah harus mendapatkan tanda tangan pengesahan dari semua
dosen penguji.
2. Pengumpulan laporan KTI paling lambat tanggal 7 Juli 2025.
3. Pengumpulan laporan ke institusi :
a. Untuk pembimbing dan penguji : laporan soft file dikumpulkan
dalam 2 versi menggunakan flashdisk:
1) KTIlengkap dengan bookmark dalam 1 file pdf

2) Terpisah di setiap bagian/BAB (dalam bentuk pdf): bagian Judul
dan Pengesahan, Daftar Isi, BAB 1, BAB2,BAB 3,BAB 4, BAB
5, Daftar Pustaka, Lembar Bimbingan.
b. Untuk perpustakaan : mengikuti ketentuan pengumpulan KTI pada
lampiran 15

4. Laporan soft file harus dilengkapi lembar pengesahan dan tanda tangan
penguji yang sudah distempel dan di-scan. Salah satu tanda tangan harus
ada yang bertinta biru.

5. Fileyang dikumpulkan di dalam flashdisk :
a. Judulflashdisk : KTI

b. Format nama file di dalam flashdisk disesuaikan dengan isi filenya:
NIM Nama Bidang Keperawatan Versi Lengkap/Terpisah

1) Contoh 1 :3120203142 AniRahmawati KMB_LENGKAP

2) Contoh 2 : 3120203142 Ani Rahmawati KMB Judul &
Pengesahan

3) Contoh3 :3120203142 AniRahmawati KMB BAB1

E. MEKANISME PELAPORAN PENILAIAN UJIAN SIDANG
Mekanisme penilaian uji sidang yang dilaksanakan meliputi beberapa tahap
yaitu:
1. Anggotapenguji 1 dan 2 menyerahkan nilai (dalam bentuk hard) kepada
Ketua penguji.
2. Ketuapenguji membuat rekap nilai dan berita acara ujian.
Ketua penguji mengirimkan ke Koordinator ujian sidang.

. Koordinator ujian sidang mengirimkan ke bagian Administrasi
Akademik untuk selanjutnya diarsipkan dan dientry pada sistem.

o
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F. ALUR LEMBAR PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN SIDANG KTI
DANALURLEMBARPENGESAHAN KARYA TULIS ILMIAHAKHIR

Adapun Alur Pengesahan KTI (Karya Tulis Ilmiah) yang sudah disepakati
adalah:

1.

Lembar Persetujuan mengikuti ujian sidang KTI

a. Mahasiswa yang sudah memenuhi syarat untuk mengikuti ujian sidang
KTImembuat lembar persetujuan untuk mengikuti ujian sidang KTI.

b. Pembimbing memberikan tanda tangan pada lembar persetujuan.

c. Pembimbing menyerahkan kembali lembar persetujuan kepada
mahasiswa yang bersangkutan.

d. Lembar persetujuan mengikuti ujian sidang KTI yang sudah diberi tanda
tangan pembimbing disatukan ke dalam laporan KTI, lalu diberikan
kepada masing-masing penguji.

2. Lembar Pengesahan KTI

a.

Mahasiswa yang sudah mendapatkan persetujuan revisi KTI hasil ujian
sidang oleh dosen penguji, kemudian menyerahkan lembar pengesahan KTI
kepada dosen penguji untuk mendapatkan tanda tangan.

Dosen penguji memberikan tanda tangan di lembar pengesahan KTI, dosen
mengembalikan lembar tersebut ke mahasiswa.

Dosen pembimbing memberikan tanda tangan di lembar pengesahan KTI
setelah proses revisi KTI selesai dan setelah mahasiswa mendapatkan tanda
tangan dari kedua dosen penguji.

Mahasiswa mengumpulkan lembar pengesahan KTI beserta 1 (satu) bendel
laporan KTI hasil revisi (hard file) ke bagian administrasi akademik untuk
mendapatkan tanda tangan Ketua Program Studi dan Ketua STIKES.

Staf administrasi akademik memberikan stempel STIKES setelah diberikan
tanda tangan Ketua STIKES.

Mahasiswa mengambil lembar pengesahan KTI yang sudah ditandatangani
dan distempel untuk selanjutnya di-scan dan di-combine dengan file KTI

(softfile).

12
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BAB
INAl SISTEMATIKAPENULISAN KARYATULIS ILMIAH

A. KERANGKA PENULISAN LAPORAN KTI
Struktur laporan KTI terdiri dari tiga bagian, yaitu:
1. Bagian Awal
Bagian awal terdiri dari:
a. Halaman Sampul
Halaman Judul
Halaman Pengesahan
Kata Pengantar
DaftarIsi
Daftar Tabel
Daftar Gambar
Daftar Lampiran
2. BagianIsi
Bagian isi terdiri dari:

FR Mmoo oo o

BAB 1. PENDAHULUAN
A. Latar belakang
B. Rumusan masalah
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
2. Tujuan Khusus

BAB II. KONSEPDASAR MEDIK
A. Pengertian

B. Proses Terjadinya Masalah
Etiologi

Psiko patologi/patofisiologi
Manifestasi klinik
Komplikasi

Pemeriksaan diagnostik

6. Penatalaksanaan Medis

C. Konsep Asuhan Keperawatan
(secara teori dari pengkajian sampai rencana intervensi, fokus sesuai

noh W=

13
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kasus yang diambil).

BAB I111. ASUHAN KEPERAWATAN (3S)
A. Pengkajian
1. Data Dasar
2. Data Fokus
3. Analisis Data
B. Diagnosis Keperawatan
C. Rencana Tindakan Keperawatan
D. Implementasi
E. Evaluasi

BABIV.PEMBAHASAN

A. Resume pengkajian

B. Nursing Treatment dan Rasionalisasi Tindakan Keperawatan
C. Evaluasi Pelaksanaan Asuhan Keperawatan sesuai Kasus

BABIV.PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran

3. Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari:

a. Daftar Pustaka

b. Lampiran:
1. Satuan Acara Penyuluhan (SAP)
2. Lembar bimbingan

B. PENJELASAN KERANGKA PENULISAN LAPORAN KTI
Berikut ini adalah penjelasan bagian-bagian dari sistematika tugas akhir karya
ilmiah:
1. BAGIAN AWAL

Bagian awal terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman
persetujuan ujian sidang, halaman pengesahan, motto dan persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
a. Halaman Sampul
Warna halaman sampul laporan tugas akhir menggunakan sampul
keras/tebal (hard cover) berwarna biru, tinta berwarna emas. Halaman
sampul wajib memuat: (a) judul, (b) jenis karya ilmiah, (c¢) logo sekolah

14
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tinggi, (d) nama dan NIM, (e) program studi, (f) institusi, dan (g) tahun. Format

15

penulisan dapat dilihat pada lampiran 10.

1) Penulisan Judul.
Judul tidak menggunakan bentuk bahasa yang terdiri atas subjek dan
predikat serta tidak diawali dengan kata kerja. Jumlah tidak lebih dari
14 kata, jelas, singkat, padat. Penulisan judul diusahakan membentuk
piramida terbalik. Ukuran huruf untuk judul adalah 12 pt dan ditulis
menggunakan huruf kapital kecuali untuk subjudul menggunakan
title case.

2) Jenis Karya Ilmiah.
Jenis karya ilmiah ditulis di bawah judul dengan posisi di tengah,
tanpa uraian peruntukannya. Jenis karya ilmiah untuk tugas akhir
mahasiswa Program Studi Diploma III Keperawatan STIKES
Notokusumo Yogyakarta adalah KARYA TULIS ILMIAH.

3) Penulisan Logo.
Logo ditempatkan secara horizontal di bagian tengah halaman dan
bukan sebagai latar belakang (background). Logo berukuran 6x6 cm.

4) Nama dan NIM.
Nama ditulis lengkap diikuti Nomor Induk Mahasiswa (NIM).
Penulisan nama menggunakan huruf awal kapital dan penulisan NIM
langsung menggunakan angka

b. Halaman Judul

C.

Format dan teknik penulisan halaman judul sama dengan penulisan halaman
sampul, hanya pada halaman judul ditambahkan peruntukkan yang
diletakkan diantara jenis karya ilmiah dan logo sekolah tinggi. Redaksi dari
kalimat peruntukan adalah sebagai berikut “diajukan sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya Keperawatan”. Pada Halaman
Judul, dicantumkan nomor halaman (menggunakan angka romawi).
Halaman sampul terbuat dari kertas tebal berwarna putih. Halaman Judul
dapat dilihat pada lampiran 11.

Berikut contoh judul Karya Tulis Ilmiah dengan penelitian “studi kasus”:
“Asuhan Keperawatan pada Pasien X dengan Fraktur Femur Dextra di
Ruang Melati RSUD Panembahan Senopati Bantul”.

Halaman Pengesahan

Halaman pengesahan merupakan lembar legalitas bahwa isi dari laporan
akhir telah disetujui oleh Pembimbing, Ketua Program Studi dan Ketua
STIKES. Lembar pengesahan memuat judul karya ilmiah yang ditulis
dengan huruf kapital, nama mahasiswa, dan NIM. Lembar pengesahan
ditandatangani Ketua Penguji, Anggota Penguji 1 dan Anggota Penguji 2,
Kaprodi dan Ketua STIKES Notokusumo Yogyakarta, lengkap dengan
stempel. Lembar pengesahan diberi tanggal sesuai dengan tanggal
pengesahan. Lihat lampiran 13.
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d. Kata Pengantar
Kata pengantar berisi tentang gambaran umum kepada pembaca tentang
penulisan karya ilmiah. Penulisan kata pengantar harus singkat dan jelas.
Unsur-unsur yang dicantumkan dalam kata pengantar hendaklah hanya
dibatasi pada : puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, penjelasan tentang
pelaksanaan penyusunan karya tulis ilmiah, informasi tentang arahan dan
bantuan dari berbagai pihak, ucapan terima kasih dari berbagai pihak,
penyebutan nama tempat, tanggal, bulan dan tahun penyusunan, serta nama.

e. Daftar Isi/Tabel/Gambar/Grafik
Daftar isi memuat semua judul bab, subbab, dan sub-subbab yang tercantum

dalam karya ilmiah beserta masing-masing halamannya. Penyusunan daftar
isi memudahkan pembaca mencari dan merunutkan isi dalam karya tulis.
Susunan daftar isi harus sesuai dengan sistematika laporan tugas akhir. Isi
pada bagian tubuh tulisan disusun sesuai dengan bab dan subbabnya. Secara
teknis, penulisan daftar isi dapat menggunakan fasilitas yang terdapat pada
Microsoft Office. Hal yang sama juga diterapkan pada daftar
tabel/gambar/grafik. Daftar disajikan secara berurutan, mulai dari daftar
tabel, daftar gambar dan daftar grafik pertama sampai terakhir yang
tercantum dalam skripsi, tesis, dan disertasi. Nomor pada daftar
dicantumkan secara berurutan yang masing-masing menyatakan nomor urut
bab dan nomor urut tabel, gambar, dan grafik.

2. BAGIANISI

Bagian inti laporan tugas akhir terdiri atas lima bab yaitu, pendahuluan, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan dan saran.
Rentang kata dalam pembuatan tugas akhir berkisar antara 12.000-20.000 kata.

BABIL. PENDAHULUAN

Bab pendahuluan memuat uraian tentang latar belakang, perumusan masalah,
tujuan, dan manfaat dari penelitian yang dihasilkan.

A. Latar Belakang
Latar belakang memuat uraian yang berkaitan dengan permasalahan yang
dikemukakan termasuk hasil pengamatan, pustaka sekunder, hasil-hasil
penelitian dan prevalensi kejadian kasus yang diangkat.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berisi pertanyaan mengapa dan bagaimana terkait topik
yang dibahas pada Karya Tulis I[lmiah. Contohnya: Bagaimana penerapan
asuhan keperawatan pada pasien dengan Tn. Y dengan diagnosa medis
fraktur humerus di Ruang Bougenville RSUD Panembahan Senopati?

C. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dapat dibedakan menjadi tujuan umum dan tujuan
khusus. Contoh tujuan umum adalah mampu menerapkan asuhan
keperawatan secara komprehensif pada kasus yang diangkat, sedangkan
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tujuan khusus lebih menekankan pada hasil pelaksanaan atau proses
asuhan keperawatan yang telah dilaksanakan di rumah sakit/komunitas
sesuai dengan komponen proses keperawatan pada kasus yang diangkat
oleh penulis.

Contoh:
Tujuan Umum

Menerapkan asuhan keperawatan secara komprehensif pada Pasien X dengan
Fraktur Femur Dextra di Ruang Melati RSUD Panembahan Senopati Bantul

Tujuan Khusus

1. Melakukan pengkajian keperawatan secara komprehensif Pasien X dengan
Fraktur Femur Dextra di Ruang Melati RSUD Panembahan Senopati Bantul

2. Menegakkan diagnosa keperawatan yang sesuai dengan hasil pengkajian pada
Pasien X dengan Fraktur Femur Dextra di Ruang Melati RSUD Panembahan
Senopati Bantul

3. Menentukan intervensi keperawatan dari diagnosa keperawatan yang diangkat
pada Pasien X dengan Fraktur Femur Dextra di Ruang Melati RSUD
Panembahan Senopati Bantul

4. Melakukan implementasi keperawatan sesuai dengan intervensi yang
direncanakan pada Pasien X dengan Fraktur Femur Dextra di Ruang Melati
RSUD Panembahan Senopati Bantul

5. Melakukan evaluasi keperawatan sesuai dengan implementasi keperawatan yang
dilakukan pada Pasien X dengan Fraktur Femur Dextra di Ruang Melati RSUD
Panembahan Senopati Bantul

BABII. KONSEPDASAR MEDIK

Pada konsep dasar medik, mahasiswa cukup menjelaskan teori-teori yang menjadi
landasan masalah penelitian yang telah dirumuskan. Teori yang disajikan harus
lengkap dan merupakan sumber-sumber terbaru. Biasanya kemutakhiran sebuah
teori berjangka paling lama 10 tahun terakhir. Poin-poin pada bagian konsep dasar
medik ini, yaitu:

A. Pengertian

B. Proses Terjadinya Masalah

1. Etiologi

2. Psikopatologi/ Patofisiologi
3. Manifestasi Klinik

4. Pemeriksaan Diagnostik

5. Komplikasi

6. Penatalaksanaan Medis

17
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C. Konsep Asuhan Keperawatan

BABIII.ASUHAN KEPERAWATAN
A. Pengkajian
1. Data Dasar
Data dasar ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu :

a

. Identitas pasien, meliputi nama pasien ditulis menggunakan inisial. Nama

pasien, umur, jenis kelamin, agama, pendidikan, alamat, pekerjaan dan
diagnosa medis.

Penanggung jawab pasien, meliputi: nama, umur, jenis kelamin, agama,
pekerjaan, alamat, dan hubungan dengan pasien.

Riwayat kesehatan pasien, yang terdiri dari faktor presipitasi dan faktor
predisposisi.

2. DataFokus
Uraikan hasil pengkajian berdasarkan format pengkajian masing-masing
kasus.

3. Analisis Data
Sebelum melakukan analisis data, perlu dilakukan pengelompokkan data sesuai
dengan hasil pengkajian.

a

b.

. Pengelompokan data

Data dikelompokan berdasarkan data subjektif dan data objektif yang
diambil dari hasil pengkajian pasien.

Analisis data

Setelah dilakukan pengelompokan data, data subjektif dan data objektif
dimasukkan ke dalam kolom analisis data.

Contoh tabel analisis data

No. Data Etiologi Problem

Data subjektif :

Data objektif :

B. Diagnosis Keperawatan
Diagnosis keperawatan merupakan pernyataan yang menggambarkan respon
manusia pada masalah kesehatan baik aktual maupun potensial. Diagnosis
keperawatan disusun berdasarkan prioritas dalam masalah keperawatan.

P

erumusan diagnosis keperawatan menurut Gordon dengan format PES.

P :problem/masalah

E

: etiologi/penyebab, penyebab masalah dapat berupa faktor penunjang dan

faktor risiko.

18
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C.

. sign/symptom/tanda/gejala yaitu definisi karakteristik tentang data subjektif
atau objektif sebagai pendukung diagnosa aktual.

Rencana Tindakan Keperawatan

Perencanaan adalah pengembangan strategi untuk mencegah, mengurangi,
mengatasi masalah-masalah yang telah diidentifikasi dalam diagnosa
keperawatan.

BAB 1V. PEMBAHASAN
Bagian ini poin-poin yang perlu dibahas:

A. Resume pengkajian
Menjelaskan narasi singkat identitas pasien secara umum dan berikan
penjelasan secara ilmiah alasan menegakkan diagnosis prioritas.

B. Nursing Treatment dan Rasionalisasi Tindakan Keperawatan
Menjelaskan 3 diagnosis prioritas dan rasional tindakan keperawatan yang
telah dilakukan, disesuaikan dengan bagian T (Terapeutik) pada SIKI, serta
ditunjang dengan EBN. Setiap diagnosa keperawatan menjelaskan 1
intervensi keperawatan (teraupetik), mengacu pada EBN (minimal 1 EBN).

C. Evaluasi Pelaksanaan Asuhan Keperawatan sesuai Kasus
1. Evaluasi hasil dari masing-masing diagnosa keperawatan

2. Faktor pendukung dan penghambat saat pelaksanaan asuhan
keperawatan.

BAB V. PENUTUP

A.

19

Kesimpulan

Kesimpulan merupakan pernyataan yang tegas, berpedoman pada tujuan, tidak
menimbulkan multitafsir, dan merupakan pernyataan akhir dan sebagai jawaban
atas permasalahan yang dikaji. Pada bagian kesimpulan diuraikan tentang
ketercapaian 3 diagnosis keperawatan prioritas.

. Saran

Saran dapat ditujukan kepada pembuat kebijakan, ilmuwan, dan pengguna lain
hasil penelitian.

BAGIAN AKHIR
Bagian akhir laporan tugas akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran.

a. Daftar Pustaka
Daftar pustaka merupakan daftar bacaan yang menjadi sumber, atau
referensi atau acuan dan dasar penulisan tugas akhir. Daftar bacaan ini dapat
berisi buku, artikel jurnal, majalah atau surat kabar, wawancara, dan
sebagainya. Dianjurkan agar 70% daftar referensi yang digunakan
merupakan terbitan terbaru (minimal terbitan 5 tahun terakhir dari artikel
jurnal ilmiah) dan (minimal terbitan 10 tahun terakhir dari buku).
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Panduan penulisan kutipan dan sumber pustaka dengan menggunakan
sistem Harvard. Hanya pustaka yang disitasi pada KTI yang dicantumkan
dalam Daftar Pustaka. Software Manajemen Referensi (Mendeley dan
Zotero) direkomendasikan untuk digunakan dalam pengelolaan sumber-
sumber referensi sebagai acuan dalam penulisan rujukan dalam KTT.

b. Lampiran

Lampiran merupakan data atau pelengkap atau hasil olahan yang menunjang
penulisan tugas akhir. Dalam karya ilmiah ini lampiran yang disertakan antara
lain:

1) Satuan Acara Penyuluhan (SAP) dan leaflet

2) Lembar bimbingan
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BAB

PETUNJUK PENULISAN KARYATULIS ILMIAH

\%

Tata cara penulisan meliputi: bahan-bahan, pengetikan, penjilidan dan sistematika
penulisan laporan kasus.

A. Bahan-bahan

1.

4.

5.
B. Pe

Pengetikan laporan kasus diketik pada kertas A4 tebal 80 miligram, putih
polos, dan tidak bergaris.
Tulisan diketik dengan tinta hitam yang tidak mudah dihapus, kecuali
gambar atau skema yang tidak dapat diketik bisa ditulis tangan,
menggunakan tinta hitam.

. Laporan dijilid ~ard cover berwarna biru dan tinta sampul berwarna kuning
emas
Sebelum perpindahan bab baru diberi kertas HVS pembatas berwarna biru
dengan gradasi logo STIKES Notokusumo Yogyakarta.
Pita pembatas dalam laporan berwarna biru.
ngetikan

Laporan kasus diketik dengan komputer dan mengikuti ketentuan:

1.
2.
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Jenis huruf Times New Roman

Ukuran (font): ukuran naskah 12, judul bab 12, judul kasus di cover 14 dan
diketik dengan huruf tebal, disesuaikan dengan panjangnya judul serta
disusun dalam bentuk segitiga terbalik.

Ketikan naskah dengan jarak spasi 2, kecuali naskah didalam tabel, kutipan
langsung, dan judul tabel diketik dengan jarak 1 spasi.

Naskah diketik dengan rata kanan dan kiri

Huruf miring (cetakan miring) atau garis bawah digunakan untuk istilah
asing.

Batas pengetikan, ditinjau dari tepi kertas, diatur sebagai berikut :

Tepi atas :4cm 4
Tepibawah :3cm
Tepi kiri :4cm 4 3
Tepikanan :3cm

3

Judul tabel diketik di atas tabel dengan posisi ditengah, dengan urutan
nomor tabel. Isi tabel diketik dengan spasi satu dan menggunakan font 11.
Dibawah tabel dilengkapi sumber datanya.

Setiap bab dimulai pada halaman baru.
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9. Judul bab diketik pada batas atas bidang pengetikan, disusun secara simetris
menggunakan hurufkapital cetak tebal tanpa garis bawah dan tanda titik.

10. Judul sub bab diberi huruf A, B, C dan seterusnya, diawali dari tepi kiri dan

dicetak tebal, dengan hurufkapital disetiap awal kata.

11. Judul anak sub bab diketik mulai dari batas tepi kiri bidang pengetikan
dengan penomoran menggunakan angka arab 1, 2, 3 dan seterusnya, dengan
hurufkapital disetiap awal kata tanpa tanda titik dan tidak dicetak tebal.

12. Penomoran bab, sub bab, dan sub-sub bab dst dilakukan secara konsisten
dari awal sampai akhir naskah. Berikut ini contoh penomoran :

13. Apabila judul bab lebih dari satu baris, maka dibuat dengan spasi rapat (1
spasi)

14. Jarak dari judul bab ke sub bab adalah 2 kali 2 spasi

15. Jarak sub bab dengan teks setelahnya adalah 1 kali 2 spasi

16. Jarak sub bab dengan teks sebelumnya adalah 2 kali 2 spasi

17. Bilangan diketik dengan angka, kecuali pada permulaan kalimat ditulis
dengan huruf. Bilangan desimal ditulis dengan tanda koma bukan titik,
misalnya 32,5 gr. Satuan dinyatakan dengan singkatan resminya dengan
tanpa titik dibelakangnya misalnyammHg, gr%, kg

18. Pada pengetikan paragraf dibuat dengan sistem baris pertama menjorok ke
dalamsejauh 1,5 cm.

C. Penyajian Tabel

1. Judul tabel diletakkan di atas tabel secara simetris tanpa diakhiri dengan
titik, dan pada halaman yang sama. Penulisan judul tabel harus sedemikian
rupa schingga dapat dipahami oleh pembaca sekalipun judul beserta
tabelnya dipisahkan dari teks.

2. Tabel diletakkan secara simetris. Tabel dapat pula dicetak memanjang
(landscape) dengan judul tabel dimulai terletak pada sisi kertas yang dijilid.

3. Tabel diusahakan tidak terputus menjadi dua halaman, jika dalam satu
halaman tidak cukup maka boleh dilanjutkan di halaman berikutnya dengan
cara tetap mencantumkan judul kolom kembali.

4. Seluruh kolom dalam tabel harus diberi judul dan batas yang tegas.
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5. Padatabel garis paling atas dan paling bawah diberi batas yang tegas.
6. Naskah pada bagian dalam tabel menggunakan jarak spasi 1.

D. Penyajian Gambar

1.

Penyajian selain tabel disebut dengan gambar. Gambar mencakup skema,
grafik, peta, foto, dan sebagainya.

Berbeda dengan tabel, penulisan judul gambar diletakkan di bawah gambar
secara simetris tanpa diakhiri dengan titik pada halaman yang sama.

. Ukuran gambar diusahakan agar dapat diletakkan pada satu halaman, tidak

dipenggal dan gambar diletakkan secara simetris.

E. Penomoran

1.

Bagian awal laporan, mulai dari halaman judul sampai daftar isi, diberi
nomor halaman dengan angka romawi kecil (i, ii, iii, dst) di bagian batas
bawah tengah.

Semua nomor pada halaman isi (Bab I sampai dengan daftar pustaka) diketik
dengan angka arab (1, 2, 3, dst) pada pojok kanan atas kecuali untuk lembar
yang terdapat bab baru maka nomor halaman diketik di tengah bagian
bawah.

F. Bahasa

1.

Bahasa dan ejaan yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan mengikuti
ejaan yang disempurnakan.

Bentuk kalimat tidak menggunakan orang pertama dan kedua (misalnya
saya, aku, kami, engkau, dan sebagainya) akan tetapi ditulis menggunakan
kalimat pasif. Perkecualiannya adalah penulisan kutipan langsung yang
dapat menggunakan orang pertama dan kedua. Pada pengantar, saya diganti
dengan kata penulis.

. Sedapat mungkin menggunakan istilah Indonesia. Apabila terpaksa

menggunakan istilah asing, istilah tersebut dicetak miring.

G. Daftar Pustaka

Setiap pengutipan referensi dalam penyusunan laporan kasus, harus dituliskan
di dalam daftar pustaka. Berikut ini penjelasan penyusunan daftar pustaka :
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1.

Susunan

Penulisan referensi atau bibliografi menurut sistem Harvard disusun dengan
urutan tertentu dengan format dan tanda baca standar.

a. Pustaka disusun secara alfabetis menurut nama belakang penulis.

b. Untuk menjaga konsistensi dalam penulisan referensi, nama penulis
dimulai dari nama paling belakang dilanjutkan dengan singkatan nama
didepannya.
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Contoh:
Adi, Susilo . 2000. ...........
Bahrun, Samsudi. 1993..............
c. Penulisan editor atau editors, disingkat menjadi “ed” atau “eds”

d. Dalam penulisan referensi, tanda “&” juga dipergunakan untuk
menuliskan nama-nama penulis, dan penggunaan tersebut harus
konsisten.

e. Bilamengutip beberapa tulisan dari satu penulis, pustaka disusun secara
kronologis berdasarkan tahun terbitnya, atau dengan tambahan huruf
(misalnya 2000a, 2000b), bila beberapa tulisan dari penulis yang sama
telah diterbitkan pada tahun yang sama.

Contoh :

Aziz,J.2000......

Aziz,J.2000a......

Aziz,J.20000.......
2. Format

Format penulisan referensi dalam daftar pustaka menurut sistem Harvard
dikelompokkan ke dalam referensi yang berasal dari buku dan monografi
lainnya, artikel yang dipublikasikan, naskah-naskah yang tidak dipublikasikan
serta naskah-naskah dalam media elektronik.

a. Bukudan Monograflainnya

1) Buku
Secara garis besar penulisan referensi yang bersumber dari buku perlu
mencantumkan:

e Nama-nama penulis, editor, penyusun atau institusi yang
bertanggung jawab.

Tahun buku tersebut dipublikasikan.

Judul buku

Seri buku tersebut atau volume buku bila ada.
Edisi

Penerbit

Tempat diterbitkan

a) Bukudengan Satu Penulis

Hidayat, Alimul. 2007. Metode Penelitian Keperawatan dan Teknik
Analisis Data. Jakarta: Salemba Medika.

b) Buku dengan Dua Penulis
Editor atau Penyusun sebagai Penulis

Contoh:
Robinson, W.F. & Huxtable.C.R.R eds. 1998. Clinicopathologic
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Principles for Veterinary Medicine. Cambride : Cambridge
University Press.

Penulis dan Editor
Contoh:

Breedlove, G.K & Schorfheide, A.M. 2001. Adolescent Pregnancy.
2" ed. Wieczorek, R.R. ed. White Plains (NY): March of Dimes
Education Services.

2) Institusi, Perusahaan atau Organisasi
Contoh:

UNESCO. 1993. General Information Programme and UNIT. Paris :
Unesco, PGI-93/WS/22.

Health Education Authority. 1992. 4 philosophy for Midwifery.
London: RCM.

b. Referensi Buku Kumpulan Tulisan
Bila salah satu tulisan dalam buku kumpulan tulisan menjadi sumber
referensi, maka secara garis besar penulisan referensi memuat hal-hal sebagai
berikut:

1) Penulis naskah

2) Tahun publikasi

3) Judul naskah

4) Menggunakan kata “in” atau “di dalam”

5) Penulis/editor buku kumpulan tulisan

6) Judul buku kumpulan tulisan

7) Tempat publikasi

8) penerbit

9) Halaman buku yang dijadikan sebagai sumber referensi
Contoh:

Porter, M.A.1993. The Modification of Method in Researching
Postgraduate education. In : Burgess, R.G. ed. The Research Process
in Educational Settings : Ten Case Studies. London : Falmer Press,
pp-35-47.

¢. Prosiding Seminar atau Pertemuan
Bila sumber referensi berasal dari prosiding seminar atau pertemuan maka
penulisan referensi perlu memuat hal-hal sebagai berikut:

1) Nama seminar atau pertemuan
2) Nomor seminar atau pertemuan
3) Tahun

4) Lokasiseminar atau pertemuan
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5) Tahundipublikasikan
6) Judul prosiding, jika berbeda dengan nama seminar atau pertemuan
7) Penulis atau editor
8) Tempat penerbit
9) Penerbit
Contoh:

ERGOB Conference on Sugar Substitutes, 1978. Geneva. 1979. Health
and Sugar Substitutes : Proceedings of the ERGOB conference on
sugar substitutes. Guggenheim. B. Ed. London: Basel.

d. Naskah Seminar
Naskah seminar yang tidak dikumpulkan dalam suatu prosiding, format
penulisan referensi adalah seperti contoh berikut ini :

Haryo, T.S & Istiadjid, M. 1999, September. Beberapa faktor etiologi
meningokel nasofrontal. Naskah dipresentasikan dalam kongres MABI.
Jakarta.

Lanktree, C & Brierre, J. 1991, January. Early Data on the Trauma Symptom
Checklist for Children (TSC-C). Paper presented at the meeting of the
American Professional Society on the Abuse of Children. San Diago. CA.

e. Ensiklopedia
Contoh penulisan daftar pustaka dari ensiklopedi sebagai berikut :

Hibbard, J.D., Kotler, P. & Hitchens, K.A. 1997. Marketing and Merchandising,
th

in : The New Encyclopedia Britannica. Vol 23. 15" revised ed. London :
Encyclopedia Britannica.

f. Tesis atau Disertasi

Referensi yang bersumber dari tesis atau disertasi perlu mencantumkan nama

penulis, tahun publikasi, judul tesis atau disertasi, tujuan dan tipe, serta

institut pemberi gelar tersebut.

Contoh :

Istiadjid, M. 2004. Korelasi Defisiensi Asam Folat dengan Kadar Transforming
Growth Factor-1 dan insulin-like growth factor-1 dalam serum induk da
tulang kepala janin tikus. Disertasi. Universitas Gadjah Mada.

g. Paten
Referensi yang bersumber pada paten perlu mencantumkan nama pemilik
paten, tahun publikasi, judul paten, nomor seri paten, termasuk tanggal
lengkap dikeluarkan paten.
Contoh:

Philip Morris Inc. 1981. Optical Perforating Apparatus and System. European
Patent Application 0021165A1. 1981-01-07.
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h. Artikel

1) Artikel Jurnal
Secara garis besar, penulisan referensi yang bersumber dari artikel perlu
mencantumkan:

a) Nama penulis

b) Tahun publikasi

¢) Judulartikel

d) Juduljurnal

e) Volume dan nomor jurnal
f) Nomor halaman jurnal

2) Artikel Jurnal Standar
Pada artikel yang ditulis oleh lebih dari 3 orang, semua nama penulis harus
dicantumkan dalam referensi, tidak boleh disingkat dengan etal. Atau dkk.
Penggunaan et al. Atau dkk hanya boleh dilakukan dilakukan dalam
mensitasi tulisan tersebut dalam naskah yang ditulis.
Contoh:

Bennet, H, Gunter, H. & Reid, S. 1996. Through a Glass Darkly: Images of
Appraisal. Journal of Teacher Development. 5 (3) Oktober.pp.39-46.

3) Organisasi atau Institut sebagai Penulis
Contoh:

Diabetes Prevention Program Research Group. 2002. Hypertension, Insulin,
and Proinsulin in Participants with Impaired Glucose Tolerance.
Hypertension. 40 (5), pp. 679-686.

4) Tidak Ada Nama Penulis

How Dangerous is Obesity? 1999.British Medical Journal. No 6069. 28 April.
P.1115.

5) Volume dengan Suplemen
Contoh:

Geraud, G., Spierings, E.L., & Keywood, C. 2002. Tolerability and Safety of
Frovatripan with Short-and Long-Term Use for Treatment og Migraine and
in Comparison with Sumatripa. Headche. 42 Suppl2. S93-9.

6) Volume dengan Bagian
Contoh :

Abend, S.M. & Kulish, N. 2002. The Psycoanalytic Method from an
Epistemological Viewpoint. IntJ Psycoanal. 83 (pt2), pp 491-5.
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Contoh :

Sadli, M. 2005. Akan Timbul Krisis atau Resesi?. Kompas. 9 November. Hal
6.

Naskah-Naskah yang Tidak Dipublikasikan (in Press)

Contoh :

Tian, D., Araki, H., Stahl, E., Bergeslon, J., & Kreitman, M. 2002. Signature of
Balancing of Balancing Selection in Arabidopis. Proc Natl Acad Sci USA. In
the press.

Naskah-Naskah dalam Media Elektronik

1) Buku-Buku Elektronik (e-Book)

Contoh :

Dronke, P. 1968. Medieval Latin and The Rise of European Love Lyric
[internet]. Oxford: Oxford University Press. Available from: net Library <
http://www. Netlibrary.com/ urlapi.asp?action=summary & v =1 &
bookid=22981> [Accessed 6 March 2001].

2) Artikel Jurnal Elektronik

Contoh:

Cotter, j. 1999. Asset Revelations and Debt Contracting. Abacus [internet].
October, 35 (5) pp. 268-285. Available from:< http://www. ingenta. com>
[Accesed 19 November 2001].

3) Web Pages

Contoh :

Rowett, S. 1998. Higher Education for Capability : autonomous learning for life
and work [internet]. Higher Education for Capability. Available from : <
http://www.lie.mdx.ac.uk/hec/about.htm> [Accessed 8 August 2000].

4) Web Sites

Contoh :

Program Studi S2 Ilmu Kesehatan Masyarakat UGM. 2005. Program Studi S2
llmu Kesehatan masyarakat UGM [internet]. Yogyakarta: S2 IKM UGM.
Tersedia dalam: <http: //ph-ugm.org>[Diakses 8 November 2005].

5) CD-ROM

Contoh:

Picardie, J. 1998. 1 can never say goodbye. The Observer [CD-ROM] 20
September, Available from: The Guardian and Observer on CD-ROM.
[Accessed 16 June 2000]

Gray Institute of British Architects. 1998. Architecture and Design illustrated.
London: RIBA [CD-ROM]

. Pengutipan Referensi
Pengutipan referensi dalam karya tulis ini dilakukan dengan metode Harvard.
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3.

29

Pengutipan Referensi

Pengutipan referensi dalam karya tulis ini dilakukan dengan metode Harvard.
Dalam metode ini referensi harus dicantumkan pada setiap pernyataan dalam
karya tulis yang bukan asli berasal dari penulis. Pada penulisan referensi
menurut sistem Harvard, hanya nama belakang penulis dan tahun terbitnya
tulisan (tanpa halaman) yang dicantumkan dalam teks.

a. Tulisan oleh Satu Penulis
Contoh:
Handayani (1992) mengeksplorasi.......
Menurut Handayani (1992),........ccccecceuenene.

Dalam penelitian mengenai teknik relaksasi pada pasien dengan cemas,
Handayani (1992),..............

Pada tahun 1992, Handayani mengeksplorasi................
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa................. (Handayani, 1992)
b. Tulisan oleh Dua Penulis

Apabila terdapat dua penulis, maka kedua nama penulis harus selalu
dicantumkan.

Contoh:

Santoso dan Harno (2000) dalam studi tentang perawatan luka bakar
menemukan......

Pada studi perawatan luka bakar (Santoso dan Harno, 2000).......................
c. Apabila Terdapat lebih dari Dua Penulis

Apabila terdapat lebih dari dua penulis, cantumkan nama belakang penulis
pertama saja ditambah ez al. (kata et al. Dicetak miring)

Contoh:

Yuni et al. (2008) menyatakan.................

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa,.................... (Yuni, 2008)
d. Institusisebagai Penulis

Pertama kali dirujuk di dalam teks:

Departemen Kesehatan (1993)..........cccoeceeneee

Hasil Survei kesehatan Di Indonesia................. (Depkes, 1993)
e. Bilatidak ada nama penulis
Data sebelumnya menunjukkan................. (Anonim, 2000)

f. Bila mensitasi artikel koran tanpa nama tulis, nama koran dapat
digunakan sebagai ganti dari “anonim”

Kecurigaan adanya limbah merkuri di Buyat........... (Kompas, 2004)



PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025

BAB
VI TATA TERTIB PENGUJI

TATA TERTIB BAGI PENGUJI KTI
STIKES NOTOKUSUMO YOGYAKARTA
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

—_—

. Datang tepat waktu pada saat ujian praktik dan datang ke bangsal/lahan pada
pukul 07.00 WIB (paling lambat pukul 07.30 WIB). Sedangkan untuk ujian
sidang disesuaikan dengan jadwal.

2. Berpakaian sesuai peraturan dengan identitas diri.

3. Meninggalkan tempat ujian sesuai waktunya (setelah ujian praktik dan sidang

selesai dilaksanakan).

4. Melaksanakan bimbingan efektif dan efisien (minimal 12 kali pertemuan).

Demikian peraturan/tata tertib ini dibuat untuk diperhatikan dan dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya.
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JADWAL
UJI PRAKTIK KTI
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Lampiran 1. Format Penilaian Ujian Praktek Karya Tulis llmiah

UJIAN KARYA TULIS ILMIAH T.A 2024/2025
PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN
STIKES NOTOKUSUMO YOGYAKARTA

FORMAT PENILAIAN UJIAN PRAKTIK KARYA TULIS ILMIAH

Nama E P Ruang/RS Ujian O
No. Ujian/NIM P Kasus yang diujikan @ .......

Hari, Tanggal Ujian @ ...

No Kompetensi Skor (0-3)

Haril | Hari2 | Hari3

Skor total
(H1+H2+H3)xbobot

1 | Pengkajian (Bobot 2)
Data fokus, metode pengkajian, alat
pengkajian, sumber data, sistematis

2 | Diagnosis Keperawatan (Bobot 1)
Kesesuaian diagnosis, kesesuaian
unsur diagnosis,pohon masalah
(kep.jiwa), dokumentasi

3 | Perencanaan Keperawatan (Bobot 2)
Prioritas masalah, tujuan keperawatan,
kriteria hasil, rencana keperawatan,
dokumentasi

4 | Implementasi (Bobot 4)
Persiapan alat/media, lingkungan,
pasien, tindakan, komunikasi terapetik

5 | Evaluasi Keperawatan (Bobot 1)
Evaluasi proses, evaluasi hasil,
dokumentasi

6 | Dokumentasi Keperawatan (Bobot 2)
Kelengkapan, Prinsip
pendokumentasian, cara pembetulan

7 | Perilaku Profesional (Bobot 2)
Tidak membahayakan pasien,
kenyamanan pasien, tindakan
berdasarkan prioritas, rasa hormat

pada pasien
Jumlah skor total
Nilai Jumlah skor total 100
ilai = 176 x
Yogyakarta, ....

Penguji,
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025

Lampiran 2. Lembar Penilaian Uji Sidang Karya Tulis Ilmiah

UJIAN KARYA TULIS ILMIAH T.A 2024/2025
PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN
STIKES NOTOKUSUMO YOGYAKARTA

LEMBAR PENILAIAN UJI SIDANG KARYA TULIS ILMIAH

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa:

Nama PN
No. Ujian ettt ettt h e a bt e bt h et h bbbt b e bt b et bt b et e bt b
Hari, Tang@al UJIAN & .ooouiiiiiiiieiccce ettt ettt ettt
telah melaksanakan Uji Sidang dengan nilai sebagai berikut:

o s Skor T
No. Kriteria Aspek Penilaian Maksimal Nilai

. Kesesuaian dengan buku pedoman
. Penggunaan tata bahasa 10
. Sistematika penulisan

1. [Format penulisan

oo o

. Kejelasan latar belakang (prevalensi kasus,
tingkat keseriusan dan besarnya permasalahan), 10
rumusan masalah dan tujuan.

b. Kesinambungan antar paragraf

2. |[Pendahuluan

3. [Tinjauan Pustaka Relevansi dan kemutakhiran 10
IAsuhan Kompleksitas dan kesesuaian proses asuhan 10
keperawatan keperawatan (pengkajian-evaluasi)

5. [Pembahasan a. Justifikasi prioritas diagnosis keperawatan

b. Analisis hasil penerapan nursing
treatment berdasarkan EBN 20

c. Analisis kesenjangan antara teori dan praktik
d. Analisis ketercapaian evaluasi keperawatan

[Penutup Simpulan dan hal-hal yang direkomendasikan 10
7. [Penyajian dan a. Kemampuan penyajian dan media penyajian
Tanya Jawab b. Penguasaan materi dan ketepatan waktu 25

c. Ketepatan menjawab pertanyaan dan
kemampuan berargumentasi

8. [Etika Sikap, penampilan diri, kedisiplinan, dan tanggung 5
jawab
TOTAL NILAI 100
Yogyakarta, .......ccccoeevuvereeneenennnes
Catatan: Penguji,
NIK/NIP. ..o
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025
Lampiran 3 Berita Acara Ujian Praktek Karya Tulis Ilmiah

UJIAN KARYA TULIS ILMIAH T.A 2024/2025

s
{ PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN
\\qj STIKES NOTOKUSUMO YOGYAKARTA

BERITA ACARA UJIAN PRAKTEK KARYA TULIS ILMIAH
SEMESTER GENAP T.A 2024/2025

Pada hari ini : tanggal ............ bulan ......ccoveiineiniiee tahun ................. , Tim Penguji Ujian
Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa STIKES Notokusumo Yogyakarta memutuskan bahwa
mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama
No. Ujian
Judul KTI

dinyatakan LULUS / TIDAK LULUS”

ujian praktek Karya Tulis Ilmiah, dengan

g oape _ NIAN24N3
Nitai Akhir = —— .., _

Demikian berita acara ujian sidang ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, .......ccccoveereenreennne
Dewan Penguji Nilai Tanda tangan
1. Ketua Penguji L ettt NI i e
2. Anggota Penguji 1 ..o No= i s

3. Anggota Penguji 2

*) coret yang tidak perlu
**) penulisan nilai dengan angka desimal, dua angka di belakang koma
***)lembar ini hanya diisi oleh ketua penguji
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025

Lampiran 4 Rekap Nilai Uji Praktik

UJIAN KARYA TULIS ILMIAH T.A 2024/2025

I
f PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN
‘\ j STIKES NOTOKUSUMO YOGYAKARTA

REKAP NILAI UJI PRAKTIK KARYA TULIS ILMIAH
UTAMA/ULANG I/ULANG II

Nama Mahasiswa
No. Ujian
Hari/tanggal

Nilai Uji Praktik dihitung dengan merata-rata nilai akhir yang diberikan oleh seluruh penguji.

Prosedur menghitung dilakukan sebagai berikut :

No NAMA PENGUIJI NILAT AKHIR (N) TANDA TANGAN
1. Nl=..... 1.
2 N2=........ 2
3 N3=.. 3

Nilai =NI+N2+N3 T PT
3
Keterangan :
. NI, N2, N3 = nilai akhir yang diberikan oleh penguji ke 1, 2, 3.
Yogyakarta, ............c......... 2025

Ketua Tim Penguji
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025
Lampiran 5 Berita Acara Ujian Sidang Karya Tulis Ilmiah

UJIAN KARYA TULIS ILMIAH T.A 2024/2025
PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN
STIKES NOTOKUSUMO YOGYAKARTA

BERITA ACARA UJIAN SIDANG KARYA TULIS ILMIAH
SEMESTER GENAP T.A 2024/2025

Pada hari ini : tanggal ............ bulan ... tahun .......c.o...... , Tim Penguji Ujian
Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa STIKES Notokusumo Yogyakarta memutuskan bahwa
mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama L e et bttt h bt h e bt h e a e bt h e a s e a s e a e e e st et et et et e b et e ebenhe et etenbens
No. Ujian L bttt bbb bbbttt h bttt b bbbt b ettt ettt ee
Judul KTI L ettt ete ettt tetetetetete et he s ete s et et et etk e s e Re s et et e ae st ese st eben b et e s s ne st ese st eseneas

dinyatakan LULUS / TIDAK LULUS”

ujian sidang Karya Tulis Ilmiah, dengan

g i N1+N2+N3
Nilai Akhir = — =

Yogyakarta, .......ccccoevverieireenne.
Dewan Penguji Nilai Tanda tangan
1. Ketua Penguji ettt NI i e
2. Anggota Penguji 1 oo No= it v
3. Anggota Penguji 2 ..o e N3= e e

*) coret yang tidak perlu
**) penulisan nilai dengan angka desimal, dua angka di belakang koma
***)lembar ini hanya diisi oleh ketua penguji
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025

Lampiran 6. Berita Acara Judul Karya Tulis Ilmiah

UJIAN KARYA TULIS ILMIAH T.A 2024/2025
PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN
STIKES NOTOKUSUMO YOGYAKARTA

BERITA ACARA
JUDUL KARYA TULIS ILMIAH
TA. 2024/2025

No |[Nama Mahasiswa [NIM Judul KTI

1.

Yogyakarta, 2025

Penguji I Penguji 1T Penguji 1T
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Lampiran 7 Lembar Catatan dari Penguji

PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025

UJIAN KARYA TULIS ILMIAH T.A 2024/2025
PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN
STIKES NOTOKUSUMO YOGYAKARTA

LEMBAR CATATAN DARI PENGUJI

Yogyakarta,
Penguji,
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025

Lampiran 8 Lembar Konsultasi

LEMBAR KONSULTASI KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa L bbbt ettt

NLM bbb h bbb bbbt ettt ettt

Judul KTI L ettt eh et eh et eh ettt bt h et h et bt a e h et At st b b et b et n e e et eb ettt be e enene s
No. | Hari/Tanggal Hal yang Masukan Pembimbing Tanda
dikonsultasikan tangan

Pembimbing
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025

Lampiran 9. Contoh Judul KTI

Contoh Judul KTI Keperawatan Medikal Bedah
LAPORAN KASUS
ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN Tn. “M” DENGAN CONGESTIF HEART FAILURE
DI RUANG BOUGENVILE 2 IRNA I RSUP Dr. SARDJITO YOGYAKARTA

Contoh Judul KTI Keperawatan Anak
LAPORAN KASUS
ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN An. “Z” DENGAN DIARE DI RUANG
PADAMANABA RSUP Dr. SARDJITO YOGYAKARTA

Contoh Judul KTI Keperawatan Maternitas
LAPORAN KASUS
ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN Ny. “P” DENGAN POST OPERASI SECTIO
CAESARIA DI RUANG ANGGREK RSUD PANEMBAHAN SENOPATI BANTUL

Contoh Judul KTI Keperawatan Keluarga
LAPORAN KASUS
ASUHAN KEPERAWATAN PADA KELUARGA TN.”M” DENGAN NY.S YANG MENGALAMI
HIPERTENSI DI DESA IMOGIRL,BANTUL, YOGYAKARTA

Contoh Judul KTI Keperawatan Jiwa
LAPORAN KASUS
ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN TN.”Y” DENGAN HALUSINASI DI RSJD
DR.SOEDJARWADI, KLATEN
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025

Lampiran 10. Contoh Halaman Sampul

KARYA TULIS ILMIAH
Times New Roman style, font: 12

(Ukuran logo: 6x6 cm, berwarna, cetakan menonjol)

Oleh:
....................... Nama Mahasiswa.........................

(Times New Roman style, font: 12, spasi: 1)

YOGYAKARTA
TAHUN 20....
(Times New Roman style, font: 12, spasi: 1)

........................................... 1015151 057G ¥ ) N
ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN Tn. “M” DENGAN FRAKTUR TIBIA
DEXTRA DI RUANG CENDANA 1 RSUP Dr. SARDJITO

(Times New Roman style, font: 12, spasi: 1, bentuk piramida terbalik)

PROGRAM STUDI DIPLOMA III KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN NOTOKUSUMO

Keterangan :
Warna Cover : Biru
Cover : Hard Cover

Tulisan menggunakan tinta warna kuning emas
Ukuran font judul dan nama institusi 14 TNM, ukuran Nama dan NIM 12.
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025
Lampiran 11. Contoh Halaman Judul

........................................... (JUDUL KTI)..cocveiiiiiiiiiciireccinnes
ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN Tn. “M” DENGAN FRAKTUR TIBIA
DEXTRA DI RUANG CENDANA 1 RSUP Dr. SARDJITO
(Times New Roman style, font: 12, spasi: 1, bentuk piramida terbalik)

KARYA TULIS ILMIAH
Times New Roman style, font: 12
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Ahli Madya Keperawatan
Times New Roman style, font: 12, spasi:1,5

(Ukuran logo: 6x6 cm, berwarna, cetakan menonojol)

Oleh:

(Times New Roman style, font: 12, spasi: 1)

PROGRAM STUDI DIPLOMA III KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN NOTOKUSUMO
YOGYAKARTA
TAHUN 20...

(Times New Roman style, font: 12, spasi: 1)
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025

Lampiran 12. Contoh Halaman Persetujuan Mengikuti Ujian Sidang

(halaman ini digunakan jika mahasiswa sudah mendapatkan persetuuan/acc dari pembimbing untuk maju ujian

sidang)

PERSETUJUAN
(Times New Roman style, font: 12, spasi: 1)

Karya Tulis Ilmiah oleh
Nama mahasiswa L ettt et ere s
NIM

dengan judul

telah memenuhi persyaratan dan disetujui untuk dilakukan ujian sidang.

(Times New Roman style, font: 12, spasi: 1,5)

Yogyakarta,
Pembimbing
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025
Lampiran 13. Contoh Halaman Pengesahan
(halaman pengesahan digunakan saat pengumpulan KTI akhir)

PENGESAHAN
(Times New Roman style, font: 12, spasi: 1)

(Times New Roman style, font: 12, spasi: 1)

Dipersiapkan dan disusun oleh
.......................... (NAMA MAHASISWA) ....ccoovnniinnieienn

telah dipertahankan di depan Dewan Penguji dan telah diterima sebagai salah satu
persyaratan untuk memperoleh gelar Ahli Madya Keperawatan
pada Program Studi Diploma III Keperawatan
STIKES Notokusumo Yogyakarta
(Times New Roman style, font: 12, spasi: 1)

Dewan Penguji, Tanda tangan
Nama....ccooveveveerineneneeeecee Ketua P A
etua Penguji .o

NIK. oot Y

NaAMA. ..o Anggota Penguji 1

NIK. oo

NaMA.....coeiieirieieeeeeeee e Anggota Penguji 2

NIK. oo
Mengesahkan, Menyetujui,
Ketua, Kaprodi,
Taukhit, S.Kep.,Ns.,M.Kep Barkah Wulandari, S.Kep.,Ns.,M.Kep
NIK. oo NIK. e
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025

Lampiran 14. Contoh Bookmark (format pdjf)

HEE®hoo-=

RN ove | EDIT ORGANZE  COMMENT VIEW FORM  PROTECT SHARE HELP

UMW W

Hand  Select S:l«l Typewriter  Note

O I I A

T/ @,’I () SnapShat Domm Qseem -
2

ity Qipboard = L Ftvidth @), ZoomIn
Text Sgn~ 5] Rotate View * Sil! T Fit visble ), Zoom Cut

LAPORANKASUSBAYUT... X',
Boskmarks. 4

PRRELG
T LAPORAN KASUS ASUHAN KEPERAWATAN PADS »
- Halaman Persetujuan M
T Halaman Pengesahan
A MoTTO
N KATA PENGANTAR

- DAFTARISI
= T BABT KONSEP DASAR MEDIK
N pengertian
R Proses tedadinys masalsh
-~ Patofisilogi
- Manfestasi kink
N pemeriksaan dagnostk
1 Komoikasi
N Penataizksanaan meds
- Diagnosa keperawatan
N Intervens keperawatan

N ©agnosa Keperawatan
= Rencanz Keperawatan
N Hambatan mobiitas fisk :Ekstremitas bava
T Myeri alut
M kerusskan integritas jarngan
T Resko nfeksi
~ W _BAS I PEMBAHASAN
g
|

4 4 |11 R

LAPORAN KASUS BAYU TRI HARDIYANTO 2120101702.pdf - Foxit PhantomPOF

Ul\

506 & By BB
Bport Al | ToMs OR  Suspect | 1
Images. ™ [ ToOther = =  Resits~ | §

LAPORAN KASUS
ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN TN, M
DENGAN SELULITIS I RUANG DAHLIA IV

RSUP DR.SARDIITO YOGYAKARTA

Bayu Tri Handiyania
2120101702

BERmEBDOA ¢
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Dokumen pdf harus dilengkapi dengan bookmark pada bagian berikut:

a. Halaman sampul
b. Halaman pengesahan
c. Halaman daftar isi
d. Bab I Konsep dasar medik
1) Pengertian
2) Proses terjadinya masalah
3) Diagnosa keperawatan
4) Fokus intervensi
e. Bab IT Resume keperawatan
1) Pengkajian
2) Diagnosa keperawatan
3) Rencana tindakan keperawatan
4) Implementasi
5) Evaluasi
f. Bab III Pembahasan
1) Proses keperawatan
a) Pengkajian
b) Diagnosa keperawatan
¢) Perencanaan
d) Implementasi
e) Evaluasi

f) Dokumentasi
g. Bab IV Penutup

1) Simpulan
2) Saran



PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025
Lampiran 15. Ketentuan Pengumpulan KTI

Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Notokusumo Yogyakarta
Nomor Pokok Perpustakaan: 3471012B2015319
J1. Bener No 26 Tegalrejo, Yogyakarta Telp 0274-587402 Kode Pos 55243
email: library@stikes-notokusumo.ac.id website: library.stikes-notokusumo.ac.id
Terakreditasi Perpustakaan Nasional “B” No. 5843/1/PPM.02/X1/2023

KETENTUAN PENGUMPULAN KARYA TULIS ILMIAH

Diberitahukan kepada mahasiswa tingkat akhir (yang akan wisuda), bahwa sebagai salah satu
syarat mengikuti wisuda adalah harus mendapatkan Surat Bebas Perpustakaan. Surat Bebas
Perpustakaan dapat diperoleh di Unit Perpustakaan dengan memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1. Tidak memiliki pinjaman buku cetak dan tunggakan denda keterlambatan pinjaman buku.
2. Mengumpulkan tugas akhir dalam bentuk tercetak (hardfile) ke perpustakaan sesuai format
penyusunan tugas akhir.
3. Menyiapkan Sofifile PDF yang akan diunggah dengan ketentuan berikut:
a. Lembar pengesahan dan lembar konsultasi pembimbing sudah ditandatangani, distempel,
dan discan dimasukkan dalam file PDF KTI.
b. File PDF dibuat menjadi 2 jenis file antara lain:
1) File PDF pertama: berisi lengkap sesuai urutan isi cover sampai lampiran dilengkapi
dengan bookmark pada PDF sesuai daftar isi diberi nama file
“Fulltext NIM_Nama”
contoh: Fulltext _3120203142_Indah Permatasari
2) File PDF kedua: berisi Cover sampai BAB I, BAB V dan DAFTAR PUSTAKA diberi
nama file “Cover sampai Bab I&V_NIM_Nama”
contoh: Cover sampai Bab I&V_3120203142_Indah Permatasari
c. Ukuran file PDF masing-masing file maksimal 10 MB, jika file lebih dari 10 MB silahkan
dikecilkan atau compress di https://www.ilovepdf.com/compress_pdf
4. Mengunggah/Mengupload file PDF tugas akhir karya tulis ilmiah pada link berikut:
http://s.id/uploadktid3kep
5. Mengisi kuesioner evaluasi layanan perpustakaan secara online pada link berikut:
http://s.id/survei_layananperpus

Demikian pengumuman ini dibuat, mohon untuk diperhatikan. Atas perhatiannya kami ucapkan
terima kasih.

Yogyakarta, 17 April 2025
Kepala Perpustakaan

Setyo Budi Saptono, S.IP
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PEDOMAN PELAKSANAAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAH 2024-2025

Catatan :

65




P o
. o 2

JI. Bener No 26, Tegalrejo, Yogyakarta 55243

& &
) g @




